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ABSTRAK

Perencanaan produksi adalah proses menganalisis
data sebelumnya dan saat ini serta memproyeksikan
perubahan dan tren masa depan untuk mengidentifikasi
strategi dan penjadwalan produksi terbaik untuk memenuhi
permintaan secara efektif dan efisien. Selama ini Rumah Kopi
Temanggung dalam melakukan perencanaan produksi belum
optimal. Oleh karena itu dalam perencanaan produksi di
Rumah Kopi Temanggung mengaplikasikan metode goal
programming untuk memaksimalkan perencanaan produksi
kopi agar Rumah Kopi Temanggung mendapatkan pendapatan
yang maksimal. Goal Programming adalah program linear yang
digunakan untuk mencapai banyak tujuan dalam waktu
bersamaan. Goal programming adalah model matematis yang
berfungsi sebagai landasan pengambilan keputusan ketika
menganalisis dan merumuskan jawaban atas masalah yang
melibatkan banyak tujuan dalam upaya mencari aternatif
terbaik. Hasil penelitian menunjukkan Perencanaan produksi
di Rumah Kopi Temanggung berdasarkan perhitungan
menggunakan software Lingo 19.0 dalam satu bulan dapat
dilakukan dengan memproduksi produk Kopi Arabika
sebanyak 75kg, Kopi Robusta sebanyak 525kg, Kopi Excelsa
sebanyak 75kg, dan Kopi Bland sebanya 75kg dengan
memaksimalkan pendapatan sebesar Rp 50.062.500,00
meminimumkan biaya produksi Rp 37.031.250,00,
memaksimalkan penggunaan mesin 100 jam, dan
memaksimalkan jam kerja tenaga kerja 768 jam.

Kata Kunci: Optimasi, Perencanaan Produksi, Metode Goal
Programming
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era pasar yang ditandai dengan kompetisi yang
selektif, sudah menjadi syarat bagi setiap instansi untuk
dapat eksis dengan selalu memajukan efektivitas dan
efisiensinya di bidang manufaktur. Hal ini penting agar
bisnis tetap bertahan dalam melawan persaingan yang
semakin selektif dan kompetitif. Meningkatkan efektivitas
dan efisiensi proses manufaktur bertujuan agar dapat
mencapai hasil produksi yang optimal berdasarkan
karakteristik distribusi barang yang sudah digunakan.
Perusahaan dapat optimal bersaing dengan perusahaan
lain, dengan adanya solusi perencanaan produksi yang
optimal (Kabosu & kartiko, 2020). Perencanaan produksi
merupakan  komponen utama untuk menjaga
keberlangsungan perusahaan. Supaya instansi bisa
beroperasi dengan efektif dan menyelesaikan aktivitas
produksi dengan biaya yang minimal maka perencanaan
produksi harus disiapkan karena hal ini berkaitan dengan
optimalisasi produksi. Perusahaan mempunyai sejumlah

visi yang hendak diwujudkan, sehingga banyak faktor yang



perlu dipertimbangkan saat menyiapkan rencana produksi
(Nilamsari et al., 2023).

Produksi ialah aktivitas yang dilaksanakan manusia
guna menciptakan sutau produk, baik barang atau jasa
yang akhirnya digunakan oleh pemakai. Secara teknis,
sistem pengganti input menjadi output disebut dengan
produksi. Produksi dilakukan oleh produsen. Produsen
ialah seseorang atau badan bisnis yang melaksanakan
kegiatan produksi barang atau jasa. Produksi tersaji
dengan baik sehingga dapat mewujudkan keuntungan
untuk produsen. Keuntungan ditentukan untuk menopang
proses produksi sehingga bisa berkompetensi dengan
produsen lain. Dalam mengambil laba, produsen harus
memperoleh hasil yang optimal (Ghaliyah et al., 2021).
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

8 gt 558 G ) A1 IS () i e Lm0 (35 D806 15 (2
(R 5153) <8 51 Y seallaall 5 allgaiaaliclgle Sae 5 ge 55 O il ol

Artinya: “dari Jabir r.a., Rasulullah SAW bersabda, Barang
siapa mempunyai sebidang tanah, maka hendaklah ia
menanaminya. Jika ia tidak bisa atau tidak mampu
menanami, maka hendaklah diserahkan kepada orang lain
(untuk ditanami) dan janganlah menyewakannya.” (HR.

Muslim).



Hadits di atas mengacu pada penggunaan komponen
produksi seperti tanah, yang menjadi komponen penting
dari produksi. Apabila seseorang tidak mampu
mengembangkan  tanah, atau  menumbuhkannya
sedemikian rupa sehingga memberikan keuntungan untuk
kebutuhan, disarankan agar pemberian kekuasaan untuk
mengelola properti diberikan kepada orang lain daripada
menyewanya seperti yang umum dalam budaya saat ini
(Lubis, 2017). Oleh karena itu, dalam penyelesaian
produksi diperlukan optimasi untuk memperoleh
perencanaan produksi yang terbaik.

Optimasi ialah cabang matematika yang berkaitan
dengan secara sistematis memperoleh nilai minimum atau
maksimum dari suatu fungsi, peluang, atau menemukan
nilai lain dalam berbagai situasi. Optimasi diperlukan
dalam bisnis. Bisnis secara efektif dan efisien untuk
mendapatkan hasil yang diperlukan dapat dilakukan
dengan pengoptimalan di semua sektor. Hal ini akan
sejalan dengan konsep ekonomi yang menekankan pada
pengurangan  pengeluaran guna  memaksimalkan
produktivitas. Persaingan di semua industri yang ada
sudah sangat ketat sehingga peningkatan tersebut sangat
diperlukan (Ujianto & Maringka, 2018). Menemukan solusi

terhadap suatu permasalahan yang berfokus pada batasan



maksimum dan terendah adalah mengoptimalkan situasi
terbaik. Untuk memperoleh optimasi bisa dilakukan
dengan dua cara yaitu maksimasi dan minimasi. Maksimasi
ialah optimasi produksi dengan menerapkan atau
mendistribusikan input tertentu untuk menghasilkan laba
yang tertinggi. Minimasi ialah optimasi produksi untuk
menghasilkan tingkat output tertentu dengan menerapkan
input atau biaya yang paling sedikit (Lubis, 2020).

Optimasi produksi adalah metode untuk
mengalokasikan dan mengawasi penggunaan sumber daya
organisasi saat ini, termasuk tenaga kerja, bahan baku,
modal kerja, dan fasilitas produksi, guna memenubhi
permintaan pelanggan dan memaksimalkan penggunaan
bahan baku yang tersedia untuk pengoperasian yang
efisien dan efektif. Menambah manfaat produksi, fungsi
produksi, mengubah bentuk fisik produksi, dan
mengendalikan jumlah produksi merupakan beberapa
strategi untuk meningkatkan produktivitas (Astuti et al.,
2013). Salah satu metode yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan optimasi perencanaan
produksi yaitu metode goal programming.

Goal Programming adalah paradigma matematika yang
dapat digunakan untuk menilai dan mengusulkan solusi

untuk situasi dengan banyak tujuan untuk mencapai hasil



terbaik. Menurut Aran Puntosadewo pada tahun 2013
dalam (Babhri et al., 2021) mengatakan bahwa “pendekatan
dasar goal programming adalah menetapkan tujuan untuk
setiap tujuan yang dinyatakan dengan angka tertentu,
merumuskan fungsi tujuan untuk setiap tujuan, dan
mencari solusi yang meminimalkan jumlah penyimpangan
dalam fungsi tujuan”. Model goal programming bertujuan
untuk mengurangi deviasi antara banyak tujuan atau
target yang telah ditetapkan, yang berarti bahwa nilai ruas
kiri suatu persamaan kendala mendekati nilai ruas
kanannya.

Model goal programming merupakan perkembangan
dari pemrograman linear. Sehingga semua asumsi, notasi,
rumusan model matematis, teknik perumusan model, dan
solusi dalam goal programming sama dengan program
linear. Perbedaan utama adalah fungsi tujuan dan fungsi
kendala keduanya memiliki sepasang variabel deviasi.
Variabel deviasi digunakan untuk mengakomodasi
penyimpangan di sisi kiri dari kendala persamaan ke sisi
kanan. Kendala fungsional merupakan sasaran untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam model goal
programming. Kendala tujuan merupakan sasaran yang
dinyatakan sebagai nilai konstan pada ruas kanan.

Miminimukan penyimpangan (deviasi) antara target atau



tujuan yang telah ditetapkan merupakan tujuan dari goal
programming (Rahmawati, 2013).

Sepasang variabel yang dikenal sebagai variabel
deviasi ditambahkan ke model goal programming oleh
Charnes dan Cooper. Variabel-variabel ini berguna dalam
memperhitungkan variasi nilai sisi kiri dan kanan
persamaan kendala yang mungkin timbul. Variabel
simpangan harus dikurangi pada fungsi tujuan agar
simpangannya menjadi paling kecil, yang menunjukkan
bahwa nilai di ruas kiri persamaan kendala mendekati nilai
di ruas kanan. Dalam goal programming, batasan objektif
berfungsi sebagai cara untuk mencapai hasil yang
diinginkan, sedangkan dalam model pemrograman linier,
batasan fungsional berfungsi sebagai batasan untuk
memaksimalkan atau menurunkan fungsi tujuan
(Syahputra, 2018). Metode goal programming ini memiliki
kelebihan yaitu dapat menghitung banyak tujuan/sasaran
sekaligus (Bakhtiar et al., 2006).

Penelitian ini sebelumnya telah dilakukan oleh
Nusaibah Al Istiqgomah dan Dwi Lestari pada tahun 2017
yang berjudul “Optimasi Perencanaan Produksi Kue dan
Bakery di Home Industry ‘SELARAS CAKE' Menggunakan
model Goal Programming”, Maria Yosefa Kabosu dkk pada

tahun 2020 yang berjudul “Analisa Goal Programming (GP)



Pada Optimalisasi Perencanaan Produksi Mebel UD.
Latanza”, Syamsul Bahri dkk pada tahun 2021 yang
berjudul “Optimasi Perencanaan Produksi Crumb Rubber
Dengan Metode Goal Programming Di PT. Bakrie Sumatera
Plantations Tbk”, M.Ainur Rhizky dan Mochamad Singgih
pada tahun 2023 yang berjudul “Mengoptimalkan Hasil
Panen Padi Menggunakan Metode Goal Programming
Dengan Pengaplikasian Nutrisi PGPR (Studi Kasus: Desa
Pappungan Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar)”, dan
Indah Resti Ayuni Suri dan Era Budianti pada tahun 2024
yang berjudul “Model Fuzzy Goal Programming Untuk
Mengoptimalkan Produksi Keripik Singkong Pada Masa
Pandemi Covid-19”. Keterbaruan dari penelitian ini adalah
menghitung perencanaan produksi kopi menggunakan
metode goal programming dan menyelesaikannya
menggunakan software Lingo 19.0.

Sejak tahun 2011, Pemerintah Kabupaten Temanggung
bekerja sama dengan Forum for Economic Development and
Employment Promotion (FEDEP) telah mengidentifikasi
kopi sebagai salah satu komoditas unggulan daerah. Hal
tersebut dikarenakan nilai ekonomi dan kontribusinya
yang relatif tinggi, sehingga kopi Temanggung dianggap
sebagai komoditas unggulan. Akan tetapi, UMKM olahan

kopi Kabupaten Temanggung belum sepenuhnya



menyadari potensi tersebut (Muji et al., 2018). Salah satu
usaha kopi di Temanggung adalah Rumah kopi
Temanggung. Menurut Deden Sofiudin (Wawancara, 7
Januari 2024) Rumah Kopi Temanggung merupakan usaha
kecil menengah yang bergerak di bidang produksi kopi
sejak tahun 2015. Bahan baku dari produksi kopi ini
berasal dari biji kopi. Kopi yang diproduksi diantaranya
kopi Arabika, kopi Robusta, kopi Excelsa, dan kopi Bland.
Saat ini Rumah Kopi Temanggung memproduksi kopi
hanya berdasarkan persediaan bahan baku yang ada.
Persediaan bahan baku terkadang terhambat namun
pengusaha tetap mencari bahan baku yang tersedia agar
tetap bisa melakukan produksi. Rumah Kopi Temanggung
belum melakukan perencanaan produksi secara maksimal.
Oleh karena itu, Rumah Kopi Temanggung memerlukan
perencanaan produksi agar dapat memperoleh
keuntungan yang maksimal.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti melakukan
penelitian dalam skripsi yang berjudul “OPTIMASI
PERENCANAAN PRODUKSI KOPI MENGGUNAKAN
METODE GOAL PROGRAMMING (Studi Kasus: Rumah Kopi
Temanggung)”.



B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat
dirumuskan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana
hasil optimasi perencanaan produksi kopi menggunakan
metode goal programming?
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang sudah dipaparkan, maka
tujuan dari penelitian ini yaitu mengoptimalkan
perencanaan produksi kopi menggunakan metode goal

programming.

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
berbagai kepentingan. Manfaat dari penelitian ini
diantaranya:
1. Bagi Penulis
Mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh
dari perkuliahan ke dalam kehidupan sehari-hari
khususnya dalam dunia ekonomi.
2. Bagi Universitas
Dapat dijadikan sebagai data informasi untuk
penelitian yang akan datang dan sebagai tambahan

referensi perpustakaan.



3. Bagi Perusahaan
Dapat dimanfaatkan untuk bahan evaluasi
dalam pengendalian persediaan dan pengambilan
keputusan dalam kegiatan produksi.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat memberi masukan bagi peneliti
selanjutnya dan dijadikan sebagai informasi pelengkap

dalam penyusunan penelitian yang sama.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Perencanaan Produksi
1. Pengertian Perencanaan Produksi

Perencanaan produksi yaitu proses
menganalisis data sebelumnya dan saat ini serta
memproyeksikan perubahan dan tren masa depan
untuk mengidentifikasi strategi dan penjadwalan
produksi terbaik untuk mencukupi kebutuhan secara
efektif dan efisien. Kegiatan ini mencakup penentuan
jenis produk yang akan diproduksi, jumlah unit yang
akan diproduksi, kapan produk tersebut harus
diselesaikan, dan sumber/bahan apa yang diperlukan
untuk memproduksi produk tersebut (Eunike et al,,
2021).

Perencanaan produksi dilakukan untuk
menentukan tindakan di waktu yang akan datang, apa
yang wajib dilaksanakan, berapa banyak yang harus
dilakukan, dan kapan melakukannya. Hal ini
dikarenakan perencanaan berhubungan dengan masa
depan, maka harus dilakukan secara rutin dengan
melakukan pengendalian (Luis & Moncayo, 2018).

Oleh karena itu, keseluruhan produksi harus
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direncanakan agar perusahaan dapat memperoleh
keuntungan sebesar-besarnya. Selanjutnya,
keseluruhan produksi harus direncanakan dan
diperhitungkan dengan cermat, karena kurangnya
persiapan dapat mengakibatkan kelebihan atau

kekurangan barang (Lubis, 2020).

Jenis Perencanaan Produksi
Menurut Pianda (2018) perencanaan produksi
yang ada pada suatu perusahaan, dapat dibagi menjadi
beberapa kategori berikut berdasarkan periode waktu
yang dicakup:
a. Perencanaan Produksi Jangka Pendek
(Perencanaan Operasional)

Perencanaan  produksi Jangka Pendek
merupakan penetapan aktivitas produksi yang
hendak dilaksanakan pada satu tahun yang akan
datang, dengan maksud guna mengendalikan
pemanfaatan tenaga kerja, persediaan bahan, dan
fasilitas produksi yang dikuasai perusahaan. Oleh
karena itu, perencanaan produksi jangka pendek
sering disebut perencanaan operasional karena

berkaitan dengan pengaturan operasi produksi.
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b.

Perencanaan Produksi Jangka Panjang
Perencanaan Produksi Jangka Panjang
merupakan penetapan tingkat aktivitas produksi
lebih dari satu tahun. Kebanyakan sampai lima
tahun yang akan datang, dengan target untuk
menata perkembangan potensi peralatan atau
mesin-mesin, pengembangan  pabrik  dan

pengembangan produk (product development).

3. Fungsi dan Tujuan Perencanaan Produksi

Menurut Pianda (2018) Fungsi dan tujuan

perencanaan produksi secara universal ialah untuk

menyusun dan mengelola aliran bahan ke dalam, di

dalam dan keluar pabrik guna memenuhi tujuan

perusahaan untuk mencapai posisi laba yang optimal.

Fungsi perencanaan produksi ialah:

d.

Memastikan target penjualan dan target produksi
konsisten dengan tujuan strategi perusahaan.
Sebagai alat ukur untuk meningkatkan
perencanaan produksi.

Memastikan kinerja produksi konsisten dengan hal
yang direncanakan.

Membandingkan hasil produksi dengan rencana

produksi dan buat ketetapan yang diperlukan.
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Menata persediaan produksi untuk memperoleh
tujuan produksi dan rencana strategis.
Mengarahkan perencanaan dan penggarapan

jadwal induk produksi.

Tujuan perencanaan produksi ialah:

d.

Meramalkan permintaan produk sebagai fungsi
dari waktu dalam hal jumlah produk.
Menargetkan jumlah pesanan bahan baku dan
komponen secara efisien dan teratur.

Menjaga  keseimbangan antara kebutuhan
produksi dan pemenuhan pesanan, serta
mengawasi tingkat persediaan produk jadi setiap
saat. Bandingkan dengan rencana inventaris dan
buat perubahan atas konsep produksi pada saat
yang ditentukan.

Membentuk  jadwal produksi  terperinci,
penugasan, pembebanan mesin dan tenaga kerja
berdasarkan kapasitas yang tersedia dan fluktuasi

permintaan dari waktu ke waktu.

Faktor-Faktor Yang Membatasi Produksi

Faktor-faktor yang dibutuhkan untuk

menghasilkan suatu barang atau jasa yaitu bahan baku,

kapasitas mesin, tenaga kerja, dan modal. Berikut
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faktor-faktor yang membatasi produksi optimal yaitu
sebagai berikut (Lubis, 2020):
a. Bahan Baku
Salah satu kriteria pembatas dalam
menghitung jumlah komoditas yang hendak
diproduksi adalah ketersediaan bahan baku. Jika
jumlah bahan baku yamg diperlukan dalam proses
manufaktur mencapai kemampuan perusahaan
untuk memasok bahan baku, maka produksi akan
terganggu.
b. Kapasitas Mesin
Kapasitas mesin suatu perusahaan yaitu alat
yang digunakan untuk menghasilkan barang atau
jasa. Jika permintaaan pasar besar dan bahan baku
berlimpah, tidak mungkin sebuah perusahaan
menciptakan lebih dari kapasitas mesin.
c. Tenaga Kerja
Tenaga kerja ini akan langsung melakukan
operasi produksi, maka jumlah tenaga kerja
berkaitan erat dengan berjalannya produksi.
Ketika jumlah tenaga kerja yang tersedia tidak
cukup guna mencetak jumlah barang yang

diproyeksikan, maka produksi akan melambat,
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atau kualitas barang yang didapatkan mungkin
tidak memenuhi persyaratan yang ditentukan.
d. Modal/Dana

Modal merupakan sumber keuangan atau
pembiayaan yang berasal dari biaya produksi suatu
perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk
berkreasi dibatasi oleh modal yang tersedia. Sangat
penting untuk mempertimbangkan kemampuan
perusahaan untuk menawarkan dana/modal saat

merencanakan output.

B. Optimasi

Solusi terhadap masalah yang  berupaya
memaksimalkan dan meminimalkan nilai adalah
pengertian dari optimasi sebagai mencapai kondisi tingkat
terbaik. Maksimalisasi dan minimalisasi adalah dua
metode yang dapat digunakan untuk mencapai optimasi.
Menggunakan atau menetapkan input tertentu untuk
mengoptimalkan produksi dan memperoleh keuntungan
sebesar-besarnya adalah proses maksimalisasi. Teknik
mengoptimalkan produksi untuk mencapai tingkat output
tertentu sambil memanfaatkan input atau biaya sesedikit

mungkin disebut minimalisasi (Astuti et al., 2013).
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Optimasi adalah pendekatan normatif untuk
menemukan jawaban optimal untuk suatu masalah saat
membuat keputusan. Tujuan dari pemecahan masalah
optimasi adalah untuk menemukan titik maksimum atau
minimum dari fungsi yang dioptimalkan. Misalnya,
tantangan perusahaan dalam memutuskan jumlah
produksi untuk mencapai pendapatan terbesar dan biaya
terendah (Harjiyanto, 2014).

Dalam optimasi, masalah dipecahkan untuk
menghasilkan hasil terbaik yang diberikan batasan. Jika
masalah diungkapkan dengan benar, itu dapat
menghasilkan nilai terbaik untuk variabel keputusan.
Setelah menemukan solusi terbaik, masalah sering dikaji
ulang dalam situasi yang lain untuk menemukan yang baru.
Lebih lanjut Harjiyanto (2014) menegaskan bahwa tujuan
dari optimasi adalah untuk mengurangi jumlah pekerjaaan
atau biaya operasional sekaligus memaksimalkan hasil.
Jika hasil yang diharapkan mampu digambarkan sebagai
fungsi dari variabel keputusan, optimasi dapat dianggap
sebagai proses untuk mendapatkan kondisi maksimum
atau minimum fungsi tersebut. Fungsi tujuan yang dalam
keadaan tertentu sangat bergantung pada variabel

merupakan bagian penting dari masalah optimal. Optimasi
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sering dikaitkan dengan memaksimalkan atau mengurangi
solusi untuk masalah dalam riset operasional.

Menurut Harjiyanto (2014), “ada beberapa jenis
program matematika yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah optimasi, antara lain program
linear, program tak linear, program integer, dan program
dinamis”. Secara umum, fungsi tujuan merupakan langkah-
langkah  untuk  mengurangi  pengeluaran atau
memanfaatkan bahan baku. Masalah yang dihadapi
ditentukan dengan fungsi tujuan. Penentuan kondisi
optimum disebut pemrograman teknik matematika.
Tujuan dan batasan pemrograman matematika disajikan
sebagai fungsi matematika dan koneksi fungsional
(hubungan keterkaitan). Koneksi fungsional ini bisa
didefinisikan sebagai keterkaitan dimana para pihak saling
mempengaruhi, terlibat komunikasi, menunjukkan
dukungan satu sama lain, dan saling berbalas.

Menurut Harjiyanto (2014) “program linear, program
tak linear, program integer dan program dinamis dapat
digunakan untuk menyelesaian masalah optimisasi dengan

program matematika”.
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C. Program Linear

1. Pengertian Program Linear

Program linear adalah proses pengambilan

keputusan yang melibatkan penempatan fungsi tujuan

dan kendala yang terdapat pada model matematika

persamaan linear. Dalam industri seperti manufaktur,

pemasaran, keuangan, personalia, dam administrasi,

program linear sering digunakan untuk memecahkan

masalah alokasi sumber daya (Bahri et al,, 2021).

Menurut Abdillah (2013) ada beberapa pendapat

para ahli tentang definisi program linear, antara lain:

a.

Siringoringo

Program linear (PL) adalah strategi
matematika untuk mengalokasikan sumber daya
yang terbatas untuk memenuhi tujuan seperti
memaksimalkan pendapatan dan meminimalkan
biaya. Program linear sering digunakan untk
memecahkan masalah ekonomi, industri, militer,
sosial, dan lainnya. Program linear difokuskan
dengan memodelkan situasi dunia nyata sebagai
model matematika dengan fungsi tujuan linear dan

beberapa batasan linear.
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b. Jaz Heizer dan Barry Rander
Jaz Heizer dan Barry Rander mengemukakan
bahwa program linear adalah sebuah teknik
matematik yang dimasudkan untuk membuat
manager operasi dalam perencanaan dan membuat
keputusan alokasi sumber daya.
c. Tjutju Tarliah Dimyati dan Ahmad Dimyati
Tjutju Tarliah Dimyati dan Ahmad Dimyati
mengemukakan bahwa program linear adalah
proses pengorganisasian tindakan untuk mencapai
hasil yang optimal, atau yang memenuhi tujuan
terbaik di antara semua opsi yang mungkin.

Secara umum, program linear adalah teknik
matematika yang membantu manager merencanakan
dan membuat keputusan tentang mengalokasikan
sumber daya yang terbatas untuk memenuhi tujuan
perusahaan Secara khusus, program linear adalah
masalah menentukan besarnya setiap nilai variabel
(pengambilan keputusan variabel) sedemikian rupa
sehingga nilai fungsi tujuan linear (objective function)
menjadi optimal (maksimum atau minimum) saat
mengambil memperhitungkan kendala yang ada
(constraint) yang harus dinyatakan dengan

pertidaksamaan linear (linear inequalities). Secara
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singkat, program linear adalah teknik matematika yang
membantu manajer merencanakan dan membuat
keputusan tentang bagaimana mengalokasikan
sumber daya yang terbatas untuk memenuhi tujuan

perusahaan (Abdillah, 2013).

. Asumsi-asumsi Dasar dalam Program Linear

Asumsi-asumsi dasar yang harus diterapkan untuk
membangun model linear yaitu linearitas, pembagian,
variabel tak negatif, dan kepastian. Adapun asumsi-
asumsi dasar dalam program linier menurut Abdillah
(2013) yaitu:

a. Linearitas

Fungsi tujuan dan kendala serta variabel

keputusan harus liniear. Akibatnya, fungsinya akan

proporsional dan aditif.
b. Pembagian

Nilai variabel keputusan dapat berupa bilangan

pecahan. Jika jawabannya adalah bilangan bulat

(integer), metode pemrograman bilangan bulat

harus digunakan.

c. Variabel tak negatif
Nilai variabel pilihan tidak boleh negatif (= 0).
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d. Kepastian
Nilai semua konstanta (parameter) dianggap pasti.
Formulasi pemrograman masalah stokastik harus

digunakan jika nilai parameternya probabilistik.

3. Formulasi Model Program Linear
Menurut Rafflesia & Widodo (2014) merumuskan
model program linear adalah langkah penting dalam
program llinear. Langkah ini melibatkan penentuan
batas-batas yang menetapkan ruang lingkup dan hal-
hal yang relavan dengan tujuan. Beberapa unsur yang
digunakan untuk membuat model program linear yaitu
perumusan variabel keputusan, fungsi tujuan, fungsi
kendala/pembatas, dan batasan variabel. Berikut
unsur-unsur tersebut:
a. Variabel Keputusan
Variabel keputusan adalah variabel yang
membatasi keputusan yang akan diambil untuk
mencapai hasil yang terbaik. Dalam perusahaan,
kesalahan menetapkan keputusan dan solusi yang
dicapai tidak optimal merupakan kesalahan dalam

menetapkan variabel keputusan.
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Fungsi Tujuan

Fungsi tujuan yaitu fungsi yang menjelaskan
maksud atau tujuan dalam program linear yang
berhubungan dengan penggunaan sumber daya
terbaik untuk menghasilkan keuntungan sebesar
mungkin atau untuk mengeluarkan biaya paling
sedikit.
Fungsi Kendala/Pembatas

Fungsi kendala/pembatas adalah cara untuk
merumuskan kendala yang dihadapi untuk
memperoleh tujuan. Keterbatasan sumber daya
yang mereka miliki menjadi kendala dalam
mencapai tujuan yang dirumuskan. Keterbatasan
sumber daya yang tersedia membuat perusahaan
diarahkan untuk mencapai laba tertinggi yang
didapatkan atau mengurangi biaya yang hendak
dimanfaatkan tanpa harus meningkatkan biaya
produksi.
Batasan Variabel

Batasan variabel dijelaskan dengan wilayah
variabel. Ketersediaaan sumber daya untuk
masalah ini tidak boleh bernilai negatif. x;; = 0;

untuki=1,2,..,mdanj =1,2,...,n.
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Menurut Abdillah (2013) syarat-syarat yang harus

diikuti untuk merumuskan suatu masalah menjadi

model program linear adalah sebagai berikut:

d.

b.

Tujuan masalah harus jelas.

Perbandingan harus melibatkan beberapa atau
banyak pilihan.

Sumber daya yang tersedia langka.

Merumuskan secara kuantitatif.

Variabel-variabel berkaitan satu sama lain.

Menurut Abdillah (2013) ciri khusus yang melekat

pada program linear yaitu:

d.

Pemecahan masalah menghasilkan pencapaian
tujuan maksimalisasi atau minimalisasi.
Keterbatasan mengurangi tingkat pencapaian
tujuan.

Penyelesaian terdapat beberapa alternatif.

Korelasi matematis bersifat linear.

Bentuk Umum Program Linear

Menurut Rafflesia & Widodo (2014) sebuah

program linear dapat ditulis dalam format berikut:

Fungsi tujuan (objective function):

Maksimum/Minimum f = (cyx1 + CaX5 + - + CpXy)
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Fungsi pembatas (constraint function):
a11x1 + a12x2 + A + alnxn S atau 2 b1

aAy1Xq + Ay2Xp + -+ ArnXn < atau = bz

Am1X1 + QaXy + o+ appxy, < atau = by,
X1y X2pv X 20
Simbol-simbol yang digunakan sebagai berikut:
m = jumlah macam sumber yang ada atau fasilitas
yang disediakan.
n = jumlah aktivitas aktivitas yang memanfaatkan
fasilitas tertentu.
xj = variabel keputusan untuk aktivitas ke- j (j =
1,2,..,n).
a;j = jumlah sumber i yang dibutuhkan guna
mendapatkan tiap output aktivitas (i =
1,2,..mj=1,2,..,n).

&
I

jumlah fasilitas i yang ada guna didistribusikan

pada tiap unit aktivitas (i = 1, 2, ..., m).

¢; = peningkatan skor f jika penambahan tingkat
aktivitas (x;;) dengan satu satuan (unit) atau
sumbangan tiap satuan total aktivitas j terhadap
nilai f.

f = nilai yang dioptimalkan (maksimum atau

minimum).
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D. Metode Simpleks
George Dantzig menciptakan metode simpleks untuk
pertama kalinya pada tahun 1947 dan sejak itu para ahli
lainnya telah menyempurnakannya. Pada saat itu metode
grafis tidak dapat digunakan lagi, maka teknik alternatif
untuk menyelesaikan permasalahan pemrograman linear
yang memuat tiga atau lebih variabel keputusan adalah
dengan menggunakan metode simpleks (Dabukke, 2019).
Salah satu fitur pendekatan simpleks adalah
penambahan variabel yang dikenal sebagai variabel slack.
Penambahan ini dimaksudkan untuk bertindak sebagai
tempat penampung sumber daya yang ada atau kurang
dimanfaatkan sehingga memungkinkan untuk mengubah
suatu pertidaksamaan menjadi suatu persamaan.
Algoritma untuk mengefisienkan proses penyelesaian
dalam metode simpleks adalah seperti berikut (Dabukke,
2019):
1. Formulasikan dan tetapkan model.
2. Buat tabel simpleks awal menggunakan model.
3. Dari kolom variabel yang ada saat ini, identifikasikan
kolom kunci sebagai kolom yang memuat nilai (Z; —
C;) positif tertinggi untuk kasus maksimasi atau nilai

((Z; — C;) negatif tertinggi untuk kasus minimasi.
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4,

Di antara baris variabel yang ada saat ini,
identifikasikan baris kunci sebagai baris dengan rasio

kuantitas yang memiliki nilai positif terkecil.
b;
unsur kolom kunci positif

Rasio kuantitas ke i =

Untuk membuat tabel berikutnya masukkan variabel
pendatang ke dalam kolom variabel dasar dan hapus
variabel perantau yaitu variabel yang keluar dari basis
kolom dan ubah baris variabel dengan cara sebagai
berikut:
Baris baru selain baris kunci
= baris lama — (rasio kunci

X baris kunci lama)

baris kunci lama

Baris kunci baru = -
angka kunci

Dimana:

unsur kolom kunci

Rasio kunci = -
angka kunci

Lakukan uji optimalitas. Tabel tersebut optimal jika
dan hanya jika seluruh koefisien dalam baris (Z; — C;)
tidak terdapat nilai negatif (untuk minimasi) atau
tidak terdapat nilai positif (untuk maksimasi). Jika
tidak ada persyaratan yang disebutkan di atas
terpenuhi, ulangi langkah 3 sampai 6 hingga

terpenuhi.
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E. Goal Programming
1. Konsep Dasar Goal Programming

Metode Goal Programming mulai muncul pada
awal tahun 1960an, dikarenakan pada tahun tersebut
sedang mengalami perkembangan alat baru serta
konsep dan sudut pandang baru. Pemanfaatan alat-alat
baru ini mengundang perhatian khusus karena
memiliki berbagai kegunaan, selain itu dengan adanya
alat baru tersebut dapat digunakan untuk mempelajari
formulasi  alternatif untuk mengetahui nilai
potensialnya dengan menggunakan metode atau teori
(Charnes & Cooper, 1977). Goal programming adalah
model matematis yang berfungsi sebagai landasan
pengambilan keputusan ketika menganalisis dan
merumuskan jawaban atas masalah yang melibatkan
banyak tujuan dalam upaya mencari aternatif terbaik
(Lubis, 2020).

Goal Programming menggunakan model
pemrograman linear untuk menyelesaikan masalah
dengan banyak tujuan atau sasaran. Goal Programming
adalah teknik pengambilan keputusan yang paling
banyak digunakan dengan banyak kriteria hingga saat
ini. Menurut Paath dan Tjakra (2015) Goal

Programming adalah mutasi atau perubahan dari
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program linear yang mampu mengatasi beragam
keputusan. Tujuan dari analisis goal programming
adalah untuk meminimalkan jarak atau penyimpangan
dari tujuan, tujuan atau maksud yang telah ditetapkan,
dan upaya yag dapat dilakukan untuk mencapai target
atau tujuan tersebut secara memuaskan sesuai dengan
kondisi yang ada, yang membatasi mereka dalam
bentuk sumber daya yang tersedia, teknologi, kendala
tujuan, dan sebagainya.

Goal Programming dapat digunakan secara
efektif dalam perencanaan produksi, pada tahun 2002,
Boppana Chowdary dan Jannes Slomp dalam makalah
mereke “Production Planning Under Dynamic Product
Environment: A Multiobjective Goal Programming
Approach”, menjelaskan bahwa dalam metode Goal
Programming memiliki kemampuan untuk
meyelesaikan aspek-aspek yang saling bertentangan
antara elemen-elemen dalam perencanaan produksi,
seperti konsumen, produk, dan proses manufaktur.
Ketika digunakan untuk menemukan kombinasi
produk terbaik sekaligus mencapai tujuan juga
bermanfaat (Paath & Tjakra, 2015).

Pemahaman dasar dari Goal Programming

yaitu bahwa apakah suatu tujuan mampu diwujudkan
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atau tidak akan disajikan dalam optimasi yang
menghasilkan hasil terdekat dengan tujuan yang
hendak diwujudkan. Tujuan Goal Programming yaitu
untuk mengurangi penyimpangan dari tiap visi yang

hendak diwujudkan (Lubis, 2020).

Istilah-Istilah dalam Goal Programming
Dalam goal programming ada beragam istilah yang

harus dipahami. Menurut Lubis (2020) sebagian istilah

yang dimanfaatkan pada goal programming adalah:

a. Variabel keputusan (decision variables), yaitu
sekumpulan variabel yang tidak diketahui yang
mempengaruhi  pemecahan  masalah dan
keputusan yang akan dibuat dan berada di bawah
kendali pengambilan keputusan. Biasanya
ditunjukkan oleh X; dimanaj = 1,2,3,...,n

b. Nilai ruas kanan (right hand sides values), adalah
nilai-nilai yang memperlihatkan kesiapan sumber
daya (disimbolkan menggunakan b;) dan dengan
demikian apakah sumber daya tersebut kurang
lebih dimanfaatkan.

c. Koefisien teknologi (technology coeffient), adalah
nilai numeric yang disimbolkan dengan a;; yang

akan dicampur dengan variabel keputusan, dimana
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penggunaan terhadap pemenuhan nilai kanan akan
menunjukkan penggunaan.

Variabel penyimpangan (variable deviasional),
adalah variabel yang menggambarkan
kemungkinan penyimpangan positif dan negatif
dari ruas kanan nilai fungsi tujuan. Variabel deviasi
negatif  berlaku  untuk  memperhitungkan
penyimpangan di bawah sasaran yang tepat,
sedangkan variabel deviasi positif berlaku untuk
memperhitungkan penyimpangan di atas sasaran.
Hal ini disimbolkan dengan d;” dan d;'.

Fungsi tujuan yaitu fungsi matematika dari
variabel  keputusan yang menggambarkan
hubungan antara nilai sisi kanan dan nilai variabel
keputusan. Fungsi tujuan dalam goal programming
adalah untuk meminimalkan variabel deviasi.
Fungsi pencapaian adalah fungsi matematika yang
menyatakan kombinasi sebuah tujuan dengan
menggunakan variabel deviasi.

Fungsi tujuan mutlak adalah tujuan yang tidak
boleh dilanggar dengan makna bahwa memiliki
penyimpangan positif atau negatif yang bernilai
nol. Tugas pertama dalam memenuhi fungsi tujuan

ini adalah untuk menentukan apakah solusi yang

31



dapat dikembangkan terpenuhi atau tidak
terpenuhi.

h. Prioritas adalah sistem urutan yang
memungkinkan berbagai tujuan dalam model
ditempatkan secara berurutan dalam Goal
Programming. Sasaran-sasaran tersebut disusun
menjadi suatu rangkaian dengan hubungan
rangkaian dalam sitem urutan.

i. Pembobotan. Variabel deviasi i pada tingkat
prioritas k dibedakan menggunakan skala
matematis yang diberikan oleh bilangan urut yang

disebut dengan pembobotan.

3. Komponen Goal Programming
Komponen yang wajib digunakan dalam
penyelesaian metode goal programming pada

umumnya, yaitu (Dabukke, 2019):

a. Fungsi Tujuan

Pada umumnya fungsi tujuan dalam goal
programming merupakan masalah minimasi
karena dalam model goal programming terdapat
variabel deviasi di dalam fungsi tujuan yang harus

diminimumkan.  Fungsi tujuan dalam goal
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programming berdasarkan penggunaannya terbagi

menjadi 4, yaitu:

iy

2)

MinZ =Y (d} +d;)

Jika variabel deviasi pada suatu
permasalahan tidak ada pembedaan dalam
skala  prioritas atau bobot maka
menggunakan  bentuk umum  goal
programming model ini.

MinZ = ¥, Po(df +di)
k=1

P, = Visi terpenting
P, = Urutan tujuan ke-k sesuai prioritas
k=1,2,3,..

Model ini disebut lexicigraphic goal
programming (lexi) atau pre-emptive goal
programming. Apabila fungsi tujuan
membutuhkan urutan tujuan sehingga
tingkat prioritas akan dilakukan terhadap
variabel deviasi maka menggunakan pre-
emptive goal programming, Pre-emptive goal
programming dimulai dengan memilih satu
tujuan yang paling penting dibandingkan
tujuan lainnya sehingga fungsi tujuan
tersebut menjadi prioritas utama. Tujuan

utama dianggap lebih penting dibandingkan
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3)

4)

tujuan sekunder, yang pada gilirannya
dianggap lebih penting dibandingkan tujuan
ketiga, dan seterusnya. Oleh karena itu,
pecapaian tujuan yang lebih tinggi
merupakan prasyarat untuk menyelesaikan
tujuan yang lebih rendah. Salah satu cara
untuk menulis sistem urutan ini sebagai
berikut:

Py >P, > > P
MinZ = 32 (wi di +wid])
Dengan w;,w;" = bobot dari masing
variabel ke-i deviasi positif dan negatif.
i=123,..

Model ini disebut weight goal
programming. Setiap tujuan dalam model
mempunyai bobot yang ditetapkan untuk
mengukur kepentingan setiap
penyimpangan dari target dan kemudian
mengidentifikasi cara untuk

meminimumkan jumlah bobot deviasi dari

target tujuan.
Min Z = YL wiPo(df +dy)
k=1

Model ini disebut dengan pre-emptive

weight goal programming karena
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merupakan gabungan pre-emptive goal

programming dan weight goal
programming, jika tujuan-tujuan diurutkan
dan variabel deviasi pada setiap tingkat
prioritas dibedakan dengan menggunakan
berbagai bobot, maka model fungsi tujuan
ini digunakan.
b. Kendala Tujuan (Goal Constraint)
Tujuan yang ditentukan secara matematis dengan
menambahkan dua variabel deviasi yang berguna
untuk memperhitungkan deviasi yang terjadi di sisi
kiri persamaan batasan dalam kaitannya dengan
nilai sisi kanan disebut sebagai kendala tujuan
dalam goal programming. Enam kategori kendala
tujuan dibedakan berdasarkan hubungannya
dengan fungsi tujuan.

Tabel 2.1 Jenis-jenis Kendala Tujuan

Kendala tujuan Variabel | Kemungkinana | Penggunaan
simpangan simpangan Nilai RHS
dalam yang
fungsi diinginkan
tujuan
a;jxj +d; =b; d; Negatif =b;
al']'x]' + d:- = bi dl+ Positif = bi
a;x; +d; —df d; Negatif dan b; atau
=b; positif lebih
a;jx; +d; —df df Negatif dan b; atau
= b; positif kurang
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a;jx; +di —df | di dandf Negatif dan =b;

=b; positif

a;jx; —di =b; d} Tidak ada =b;
(artfisial)

c. Kendala nonnegatif

Sama dengan program linear, kendala
nonnegatif dalam goal programming memerlukan
angka yang lebih tinggi atau sama dengan nol.
Dalam goal programming kendala nonnegatif
terdiri dari variabel keputusan dan variabel
deviasi. Salah satu cara untuk menyatakan kendala
nonnegatif adalah sebagai berikut:

X;,df,d7 =0

4. Asumsi Goal Programming
Dalam goal programming terdapat beberapa
asumsi yang harus diperhatikan untuk menyelesaikan
permasalahan. Asumsi-asumsi tersebuat antara lain

(Dabukke, 2019):

a. Linearitas dan Additivitas
Diharapkan berapapun nilai solusi X;, asumsi
penggunaan b; yang ditentukan oleh a;; harus
tepat. Hal ini menunjukkan bahwa RHS dan nilai

sisi kiri kendala tujuan harus sama.
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b. Divisibilitas
Dimisalkan nilai X]-,d;’,di_ yang diperoleh
dapat dipecahkan. Hal ini menunjukkan bahwa
jumlah pecahan nilai X; dan jumlah pecahan
sumber daya dapat digunakan  untuk
menyelesaikan masalah.
c. Terbatas
Diasumsikan nilai Xj,dj,di_ yang dihasilkan
diharapkan terbatas. Hal ini menyiratkan bahwa
sumber daya, variabel deviasi, dan variabel
keputus harus mempunyai nilai terbatas.
d. Kepastian dan periode waktu statis
e. Parameter pada goal programming
Parameter goal programming  seperti
a;j, b;, P, wi; harus diasumsikan dengan benar dan
tidak akan berubah (statis) selama tahap

perencanaan.

5. Perumusan Masalah Goal Programming
Menurut (Ridwan & Abadi, 2020), berikut ini
adalah langkah-langkah yang harus diikuti untuk
perumusan masalah Goal Programming:

a. Mengidentifikasi variabel keputusan.

37



Mengidentifikasi fungsi tujuan yang ingin dicapai
perusahaan. Ada tiga jenis kemungkinan hubungan
yang mungkin terjadi, yaitu f;(x;) = b; dan atau
filx)) < b;

Formulasi fungsi sasaran. Pada fase ini, variabel
deviasi baik positif maupun negatif ditambahkan
ke setiap fungsi tujuan di sisi kiri. Fungsi sasaran
menjadi f;(x) + dj —df = b;

Mengidentifikasi prioritas utama. Berdasarkan
persyaratan solusi yang diinginkan maka prioritas
utama harus ditetapkan. Saat memutuskan
prioritas utama, faktor-faktor yang harus

dipertimbangkan adalah sebagai berikut:

i. Preferensi pembuatan keputusan.
ii. Ada beberapa sumber-sumber yang
terbatas.

Mengidentifikasi fungsi pencapaian. Saat membuat
fungsi pencapaian maka setiap fungsi tujuan
digabungkan dalam bentuk meminimasi variabel
deviasi berdasarkan dengan prioritas yang
ditentukan.

Penyelesaian model Goal Programming.

38



6. Bentuk Umum Goal Programming
Menurut Sutrisno dkk. (2017), model
matematika Goal Programming yang paling umum
dapat digambarkan sebagai berikut:
Fungsi Tujuan : Z:Min Y72, P (df +df)
Kendala Tujuan XLy ai.x; +dp —df = b
Kendala non negatif : x;, dj,df =0
A11%, + A%, + -+ apxp+dy —df = by

az1X1 + ay2Xyp + -+ aann‘l'dz_ - d; = b2

amlx.l + amz;cz + -+ AmnXn +.d;l —df = .bm
Keterangan:
Z = Fungsi Tujuan
P; = Prioritas tujuan ke i yang sesuai
d; = Variabel deviasi di bawah target (b;)
df = Variabel deviasi di atas target (b;)
a;; = Koefisien fungsi kendala tujuan
x; = Variabel pengambilan keputusan

b; = Tujuan atau target yang ingin dicapai

7. Metode Pemecahan Masalah Goal Programming
Menyelesaikan goal programming dengan
memanfaatkan variabel keputusan lebih dari dua dapat

menggunakan algoritma simpleks. Langkah-langkah
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yang harus dilakukan untuk menyelesaikan goal

programming memanfaatkan metode simpleks dapat

dilakukan sebagai berikut (Syahputra, 2018):

a. Langkah awal yaitu mempersiapkan tabel
simpleks.

b. Menunjuk kolom kunci/kolom pivot dengan nilai
negatif terbesar dimana Z; — C;.

c. Baris kunci/baris pivot dengan rasio terkecil

b; .. g
mengacu pada a—‘, dimana b; adalah nilai ruas
ij

kanan setiap persamaan harus dipilih.

d. Menenetukan nilai komponen lain yang bernilai 0
dan elemen pivot yang bernilai 1. Maka tabel
simpleks iterasi I diperoleh.

e. Lakukan pemeriksaan pengoptimalan untuk

menentukan kelayakan solusi. Jika Z; — C; posiif

atau nol, maka solusinya layak.

Kelebihan Metode Goal Programming

Metode goal programming memiliki kelebihan,
kelebihan dari metode goal programming ini sebagai
berikut (Hutajulu, 2014):
a.  Setiap tujuan disajikan dalam model.

b.  Keseluruhan tujuan bisa digunakan dalam model.
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c. Pengambilan  keputusan  diminta  untuk
memperkirakan tingkat aspirasi tujuan-tujuan
dari model.

d. Pemrograman linear dapat digunakan untuk

menyelesaikannya.

9. Goal Programming dengan Tabel Simpleks

Proses perhitungan goal programming cukup
lama, maka digunakan tabel yang disebut tabel
simpleks untuk membantu melengkapi model goal
programming. Hal ini membuat perhitungan menjadi
lebih mudah dan teratur. Dalam model goal
programming langkah-langkah untuk menyelesaikan
tabel simpleks sama dengan program linier. Berikut
adalah tabel simpleks yang sering digunakan dalam
goal programming (Lubis, H. H., 2020).
Tabel 2.2 Tabel Simpleks Pada Goal Programming

G 0| 0| ..] 0| PW| PW| ..| PWy| PW, ,
Cs v, X, | X | | X, | a7 | af | .| d5 | daf |
P Wy dr Ay | agp | | @] 1 -1 |..] 0 0 | b
P W,
KTk dy Ay | Qpy| | Ggn| O o |..] o 0 | b,
Pka
ds a3y | azp| | azp| O 0 0 0 by
P Wy
dy a;q | ap QAin 0 0 1 -1 | b
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Keterangan (Harjiyanto, 2014):

x; = Variabel pengambilan keputusan

a;j = Koefisien fungsi kendala tujuan

b; = Tujuan atau target yang ingin dicapai

C; = Koefisien ongkos

Vg = Variabel basis dalam tabel

Cs = Koefisien ongkos dari g

Z; = Jumlah hasilkali dari Cy dengan kolom a;;
Z =]Jumlah hasilkali dari C5 dengan kolom b;
Z;j — C; = selisih Z; dengan (;

R; =rasio antara b; dan g;

Prwj, = Prioritas tujuan

d; = Variabel deviasi di bawah target (b;)
df = Variabel deviasi di atas target (b;)

Setelah metode simpleks digunakan untuk

meyelesaikan metode goal programming, nilai variabel

X1,X5, ..., X, digunakan untuk mengoptimalkan fungsi

tujuan. Selain itu, nilai variabel deviasi yang diperoleh

dimaknai sebagai besarnya deviasi dari

meskipun demikian dipastikan bahwa deviasi yang

didapatkan tetap paling minimal (Sari, 2018).
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Berikut adalah contoh sederhana optimasi
produk munggunakan motode goal programming:
Sebuah perusahaan membuat dua jenis barang
yang berbeda, disebut X; dan X;. Ada dua tahap
pemrosesan dalam produksi kedua barang tersebut.
Proses pertama mempunyai kapasitas maksimal 60
unit dan dapat menghasilkan 6 unit produk X; dan 5
unit produk X,. Proses kedua mempunyai kapasitas
maksimal 40 unit dan dapat menghasilkan 2 unit
produk X; dan 1 unit produk X;.
Korporasi dalam contoh ini menetapkan empat macam
tujuan, yaitu sebagai berikut:
1. Pada prosedur pertama, seluruh kapasitas yang
tersedia digunakan.
2. Pada prosedur kedua, seluruh kapasitas yang
tersedia digunakan.
3. Unit produksi X; minimal harus 9.
4. X;diproduksi minimal 8 unit.
Berapa output maksimum yang mampu dihasilkan oleh
bisnis tersebut?
Penyelesaian:
Variabel keputusan dari contoh di atas adalah:
x; = banyaknya produk x; yang hendak dihasilkan
X, = banyaknya produk x, yang hendak dihasilkan
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Dengan kendala:

6x; + 5x, < 60 masalah |

2x1 +x, <40 masalah II
x, =9 masalah II1
Xy =8 masalah IV

Merujuk pada sasaran yang hendak
diwujudkan  perusahaan, maka model goal
programming untuk kasus ini menjadi:

MinZ = P,(dy — d{) + Po(d; —d3) + P3(d3)
+ P(dy)
Syarat kendala:
6x, + 5x, +dy —df =60
2%, + x5, +d; —dF =40
x1+d3; =9
X, +d, =8

Pemecahan model ini dapat diselesaikan

memanfaatkan metode simpleks sebagai berikut:

Tabel 2.3 Tabel Awal simpleks

G (0|01 |1 |1 |1|1]|1]|b|R
Ci| x; | x| x|df |di|df|d;]|d;]|d;
1|df [6]5]|-1]1]0]0|0][O0]|60]10
1|d; [2]1]0]0|-1]1]0]0/[40]20
1]ds |1]0]0|]0]J]O]O]1T]0]9]59
1]1d, |0]1]0]0]0]0|]0]1]8]o
Z; |97 |-1]1]-1]1]1]1
zg |9]7|-2[0o|-2[{0]0]0
-G
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Sebagaiama dalam uraian metode simpleks,
maka kolom ke-1 menjadi kolom kunci dan baris ke-3
menjadi kolom kunci. Setelah melakukan OBE (Operasi

Baris Elementer) pada baris selain baris kunci maka

didapatkan tabel 2.4
Tabel 2.4 Tabel Simpleks Iterasi I

G 0(0] 1 1 1 1 1|1 ]| b |R;
Ci| x | x| x| df |dy|d}|d;|d;5]|ds
1|/dfi |6]|]5|-1]1 0 0| 0] 0]60]10
1|/d; |2]|]1]0]0]|-1]1]0)0[40]20
1|d3 |1]/]0|0|0]0|0[2]0]9]659
1|(d; |0]1]0]O0 0 0| 0|1] 8|

Z; |97 ]-1]1]-1]1 111

Z; 9(7|-2|0|-2]0]0]0

=t

Perhitungan tersebut dilakukan beberapa kali
sampai ditemukan solusi yang optimal. Dari tabel
simpleks ada nilai pivot yaitu 1, dengan cara melihat
nilai Z; — C; terkecil rasio terkecil (R;). Karena
pemecahan belum optimum maka dapat dilakukan
perbaikan tabel simpleks dengan menghitung tiap
barisnya. Contoh menghitung baris pertama dengan
meihat kolom kunci yaitu by = b; — 6b3, b, = b, —
2b;, b3=1x, dan b, =b,— %bg. Dengan
perhitungannya yang sama, dilakukan iterasi sampai
ditemukan solusi yang optimal. Hasil dari perhitungan

baris baru bisa dilihat pada tabel 2.5 Tabel iterasi II.
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Tabel 2.5 Tabel Simpleks Iterasi I

G |0jO0| 1|1 |1 ]|1] 1 |1]|h|R
Ci|l x; | x| x|df|di|ds|d;| di |df
1|di|0|5|=1|12|0|0|-6|0]686 E

5

1|d; (0|20 ]0]|—-1|1]|-4]0]22)|22
0| x |1]0]0[0]0]O0] 1 ]|]0]9|w
1|d; |0|2]0]0]O]O]|] O ]|1]|8]S8

Z; |07 |-1|1|-1]1]-9|1]27

Z; 0(7Z|-2]0]|-2|0]-10]|0

_Cj

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa Z; — C;
terdapat nilai yang negatif maka dilakukan
perhitungan yang sama seperti pada tabel 2.4 Iterasi I.
[terasi dilakukan hingga mendapatkan penyelesaian
yang optimal.

Tabel 2.6 Tabel Simpleks Iterasi I1I

G JoJo 1|11 ]1] 1 |[1] b |R
Cil x; | x| x| df |df|df|d;| di | d]
0|x, |0|1] 1 1]0[0] 60| 6

5/ 5 5 5
1d; (00| 1] IJ1]1]| 140104
5 5 5 5
0| x |[1]0] 0 0 010 1 0] 9
1]d; (0|0 L] I[ofo]| 6 [1] 34
5 5 5 5
z, oo 2] 2[-1]1] 8 [1]100
5 5 5
Z; 01]0 _E _z =210 _E 0
~¢ 5 5
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Dari tabel di atas didapatkan solusi optimum

karena seluruh Z; — C; < 0. Dengan demikian solusi
yang optimum yaitu perusahaan memproduksi produk

x; sebanyak 9 unit dan produk x, sebanyak S unit.

F. Software Lingo

Software Lingo adalah program komputer yang
digunakan untuk memecahkan masalah pemrograman
linear dan digunakan untuk pengambilan keputusan
termasuk perencanaan produksi, transportasi, keuangan,
alokasi saham, penjadwalan, inventaris, pembuatan model,
alokasi sumber daya, dan sebagainya. Perusahaan sering
menggunakan software Lingo dalam perencanaan produksi
untuk upaya memaksimalkan keuntungan dan
meminimalkan biaya produksi (Abas, 2021).

Software Lingo telah digunakan untuk optimasi selama
lebih dari 20 tahun. Khususnya dalam hal memecahkan
tantangan optimasi perencanaan matematika, software
Lingo telah muncul sebagi pilihan utama untuk perbaikan
yang mudah dan cepat. Selain itu, masalah tersebut
dirumuskan menggunakan struktur linguistik yang
sederhana yaitu persamaan linear. Ada beberapa langkah
yang harus diperhatikan untuk menggunakan aplikasi

Lingo (Abas, 2021):
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1. Gunakan kerangka kerja pemrograman linear untuk
merumuskan masalah.
2. Sertakan persamaan matematika.
Masukkan rumus ke dalam Lingo dan jalankan.
4. Analisis ouput Lingo.
Berikut adalah beberapa keuntungan atau kelebihan
dari software Lingo (Industri, 2017):
1. Perumusan model yang sederhana
Lingo dengan cepat menghasilkan rumus
dalam format yang sangat mudah dibaca dan dipahami
untuk masalah linear, non linear, dan integer. Model
yang dibuat dengan bahasa pemodelan Lingo sangat
mirip dengan model matematika yang dibuat dengan
tangan di atas kertas.
2. Pemilihan data tidak sulit
Data yang sebelumnya telah dimasukkan ke
dalam basis data atau spreadsheet dapat diolah
menggunakan software Lingo. Demikian pula, output
solusi dapat disediakan sebagai basis data atau
spreadsheet, sehingga memudahlan pengguna untuk
membuat laporan sesuai kebutuhan.
3. Pemecahan masalah yang baik
Pengguna tidak perlu mendefinisikan atau

memisahkan solver (pemecahan masalah) dengan
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memanfaatkan Lingo, karena secara otomatis akan
memilih solver (pemecahan masalah) yang tepat
berdasarkan pembacaannya terhadap formulasi
(rumusan) yang diberikan.
Model yang interaktif

Software Lingo langsung dipanggil oleh
pengguna data dari macro excel atau aplikasi basis data
lainnya. Lingo menyertakan fungsi DLL dan OLE yang
memungkinkannya dipanggil dari aplikasi tertulis
milik pengguna dalam hal pengembangan kasus
building turn-key solutions.
Bantuan dan dokumentasi

Lingo menawarkan semua alat bantu yang
diperlukan untuk pengembangan dan pelaksanaan
suatu model. Misalnya, menawarkan teks diskusi untuk
kelas-kelas utama tentang optimasi program linear,
non linear dan integer. Lingo juga menawarkan
sejumlah contoh model dasar yang dapat diubah dan

diperluas.
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Gambar 2.1 Tampilan Awal Software Lingo 19.0

Skrip dimasukkan dengan cara yang sama seperti teks
biasa. Perbedaannya adalah disetiap perintah diakhiri
dengan titik koma (;). Kemudian tekan “Solve” pada
submenu Lingo untuk menjalankan perintah, maka

software Lingo akan menampilkan hasil output.

. Kajian Penelitian yang Relavan
Adapun  beberapa  penelitian yang relavan

menggunakan metode goal programming yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nusaibah Al Istiqomah
dan Dwi Lestari pada tahun 2017 dalam jurnal fourier
yang berjudul “Optimasi Perencanaan Produksi Kue
dan Bakery di Home Industry “SELARAS CAKE”
Menggunakan model Goal Programming”. Persamaan

dari penelitian ini adalah menggunakan metode goal
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programming untuk proses perencanaan produksi.
Perbedaan dari penelitian ini adalah pada penelitian
yang dilakukan oleh Nusaibah Al Istiqomah dan Dwi
Lestari yang menjadi objek penelitian adalah kue dan
bakery sedangkan sedangkan peneliti menggunakan
software Lingo 19.0 untuk menghitung optimasi
perencanaan produksi kopi. Hasil akhir dari penelitian
yang dilakukan oleh Nusaibah Al Istiqgomah dan Dwi
Lestari adalah dengan menggunakan dua model
mampu memenuhi permintaaan konsumen, tetapi
model yang digunakan memilik perbedaan pendapatan
maksimum perusahaan. Model goal programming
tanpa prioritas tujuan mencapai Rp 426.034.500,00
dengan biaya produksi minimal yang dikeluarkan
Rp 147.021.000,00 sedangkan model goal
programming dengan prioritas tujuan mencapai
Rp 376.759.500,00 dengan biaya produksi minimal
yang dikeluarkan Rp 131.006.600,00 (Istigomah &
Lestari, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Maria Yosefa Kabosu
dan Kartiko pada tahun 2020 dalam jurnal statistika
industri dan komputasi yang berjudul “Analisa Goal
Programming (GP) Pada Optimalisasi Perencanaan

Produksi Mebel UD. Latanza”. Persamaan dari
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penelitian ini adalah menggunakan metode goal

programming untuk proses perencanaan produksi.

Perbedaan dari penelitian ini adalah pada penelitian

yang dilakukan oleh Maria Yosefa Kabosu dan Kartiko

yang menjadi objek penelitian adalah produksi mebel
sedangkan sedangkan peneliti menggunakan software

Lingo 19.0 untuk menghitung optimasi perencanaan

produksi kopi. Hasil akhir dari penelitian yang

dilakukan oleh Maria Yosefa Kabosu dan Kartiko

adalah (Kabosu & kartiko, 2020):

a. Produksi UD. Latanza tahun 2019, menghasilkan
keuntungan terbesar pada produk kusen pintu
sebesar Rp 45.000.000,00 dan produk yang
memiliki keuntungan terkecil adalah produk kursi
makanan dengan keuntungan Rp 6.800.000,00.

b. Model perencanaan produksi furnitur goal
programming merupakan model linier
programming dimana perusahaan harus memiliki
banyak tujuan yang dicapai.

c. Formulasi fungsi pencapaian model linier goal
programming pada tahun 2019 memiliki nilai RHS
pada masing-masing sasaran berdasarkan jumlah

produksi pada tahun 2018 sehingga untuk
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perencanaan produksi mebel UD. Latanza
dikatakan sudah addivitas dan linieritas.

d. Dengan menggunakan software Lingo perusahaan
mendapatkan  keuntungan optimal sebesar
RP 296.300.000,00 dengan waktu kerja
7111,08634 jam.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Bahri, Sri
Meutia, dan Devita Sari pada tahun 2021 dalam
industrial engineering journal yang berjudul “Optimasi
Perencanaan Produksi Crumb Rubber Dengan Metode
Goal Programming Di Pt. Bakrie Sumatera Plantations
Tbk”. Persamaan dari penelitian ini adalah
menggunakan metode goal programming untuk proses
perencanaan produksi. Perbedaan dari penelitian ini
adalah pada penelitian yang dilakukan oleh Syamsul
Bahri, Sri Meutia, dan Devita Sari yang menjadi objek
penelitian adalah Crumb Rubber sedangkan sedangkan
peneliti menggunakan software Lingo 19.0 untuk
menghitung optimasi perencanaan produksi kopi.
Hasil akhir dari penelitian yang dilakukan oleh
Syamsul Bahri, Sri Meutia, dan Devita Sari adalah
(Bahri et al., 2021):

a. Tujuan optimasi Crumb Rubber SIR 3L, SIR 10 dan
SIR 20 dari Januari sampai Desember 2020 telah
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tercapai karena total deviasi sama dengan 0. Pada
tahun 2020, SIR 3L memproduksi Crumb Rubber
rata-rata 94.429, SIR 10 memproduksi Crumb
Rubber rata-rata 194.860 dan SIR 20 memproduksi
Crumb Rubber rata-rata 30.309.

b. Target memaksimalkan pendapatan dari penjualan
Crumb Rubber SIR 3L, SIR 10, dan SIR 20 telah
tercapai karena target bulanan perusahaan sebesar
Rp 1.000.000.000,00 telah terpenuhi.

c. Target memaksimalkan kapasitas mesin untuk SIR
3L, SIR 10, dan SIR 20 Januari sampai Desember
2020 tidak tercapai karena masih ada waktu yang
bisa dioptimalkan, dengan rata-rata sisa waktu
46.784 menit/bulan.

d. Target memaksimalkan jam lembur untuk SIR 3L,
SIR 10, dan SIR 20 dari Januari sampai Desember
2020 telah tercapai serta target minimum
perusahaan yaitu 1.200 menit/bulan telah
terpenuhi.

4. Penelitian yang dilakukan oleh M.Ainur Rhizky dan
Mochamad Singgih pada tahun 2023 dalam jurnal
kendali  teknik dan sains yang  berjudul
“Mengoptimalkan Hasil Panen Padi Menggunakan

Metode Goal Programming Dengan Pengaplikasian
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Nutrisi PGPR (Studi Kasus: Desa Pappungan
Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar)”. Persamaan
dari penelitian ini adalah menggunakan metode goal
programming untuk mengomptimalkan. Perbedaan
dari penelitian ini adalah pada penelitian yang
dilakukan oleh M.Ainur Rhizky dan Mochamad Singgih
yang menjadi objek penelitian adalah hasil panen padi
sedangkan peneliti menggunakan software Lingo 19.0
untuk menghitung optimasi perencanaan produksi
kopi. Hasil akhir dari penelitian yang dilakukan oleh
M.Ainur Rhizky dan Mochamad Singgih adalah hasil
optimasi padi di desa Papungan kecamatan Kanigoro
kabupaten Blitar dengan metode goal programming
menggunakan software LINGO diperoleh hasil optimal
memperoleh hasil panen 27.640 kg dengan harga jual
Rp 18.000/kg dan biaya yang dibutuhkan untuk
produksi sejumlah Rp 61.980.000/hektar (Rhizky,
2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Indah Resti Ayuni Suri
dan Era Budianti pada tahun 2024 dalam jurnal
penelitian dan ilmu pendidikan yang berjudul “Model
Fuzzy Goal Programming Untuk Mengoptimalkan
Produksi Keripik Singkong Pada Masa Pandemi Covid-

19”. Persamaan dari penelitian ini adalah
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menggunakan metode goal programming dengan
untuk mengomptimalkan produksi. Perbedaan dari
penelitian ini adalah pada penelitian yang dilakukan
oleh Indah Resti Ayuni Suri dan Era Budianti yang
menjadi objek penelitian adalah produksi keripik
singkong sedangkan peneliti menggunakan software
Lingo 19.0 untuk menghitung optimasi perencanaan
produksi kopi. Hasil akhir dari penelitian yang
dilakukan oleh Indah Resti Ayuni Suri dan Era Budianti
adalah untuk menyelesaikan masalah perencanaan
produksi dan pengoptimalan pendapatan dapat
menggunakan metode Fuzzy Goal Programming
sehingga memperoleh solusi yang layak sesuai dengan

target awal (Suri & Budianti, 2024).
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah dan
tujuan penelitian yang telah ditetapkan pada bab awal.
Penelitian ini memulai dari realitas yang jelas dan teramati,
menggunakan pendekatan deduktif. Semua jenis penelitian

ini dilakukan secara langsung di lapangan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat yang digunakan untuk melakukan penelitian
ini adalah Rumah Kopi Temanggung. Waktu yang
digunakan peneliti dalam melakukan penelitian adalah

Januari 2023.

C. Sumber Data Penelitian
Sumber data yang dimanfaatkan pada penelitian ini
yaitu sumber data sekunder yang didapatkan dari Rumah
Kopi Temanggung. Data yang didapatkan pada penelitian
ini yaitu data volume produksi, data harga jual tiap produk,
data biaya produksi (seperti: harga bahan baku, biaya
tenaga kerja), data jam kerja mesin, dan data jam kerja

tenaga kerja pada bulan Desember 2022.
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D. Langkah-Langkah Penelitian
Langkah-langkah penelitian yaitu proses yang
dilakukan dalam penelitian. Menurut Eradipa dkk. (2014)
langkah-langkah penelitian ini memiliki beberapa tahapan
yaitu:
1. Studi Lapangan dan Studi Pustaka

Dalam penelitian ini, studi lapangan dilaksanakan
dengan memeriksa secara pribadi keadaan perusahaan
dan melaksanakan wawancara dengan pihak
perusahaan. Upaya ini dilaksanakan dalam rangka
untuk lebih memahami kesulitan saat ini.

Peneliti melakukan tinjauan pustaka untuk
mengidentifikasi teori-teori yang dapat diterapkan
untuk mengatasi tantangan-tantangan saat ini dengan
mempertimbangkan keadaan perusahaan. Kajian teori
dari buku, website, jurnal, dan sumber lain yang
hendak dimanfaatkan guna memenuhi tujuan
penelitian ini dikenal sebagai studi pustaka.

2. Identifikasi Masalah

Hasil studi lapangan terhadap objek penelitian dan
literatur tentang masalah yang dihadapi digunakan
untuk mengidentifikasi masalah. Observasi lapangan

dan  wawancara dengan  perusahaan akan
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mengungkapkan kondisi yang tidak sesuai dengan
pelaksanaannya atau hasil yang akan diterima tidak
sesuai dengan kondisi aktual yang diprediksi,
mengidentifikasikan adanya masalah. Setelah
mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang
masalah, solusi yang layak akan ditentukan dan solusi
yang dipilih akan diimplementasikan.
Perumusan Masalah

Tahap setelah identifikasi masalah adalah
perumusan masalah. Fokus penelitian dan identifikasi
masalah yang telah dikumpulkan dimanfaatkan untuk
pedoman dalam menetapkan rumusan masalah pada
penelitian ini.
Penentuan Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ditetapkan sesuai rumusan
masalah yang sudah disebutkan sebelumnya. Hal ini
dilakukan guna menetapkan kendala yang diperlukan
dalam mengolah analisis hasil pengukuran berikutnya
sehingga penelitian yang hendak dilakukan dapat
dipandu dan keberhasilannya dapat diukur.
Pengumpulan Data

Berikut adalah data dan informasi yang
dibutuhkan untuk penelitian ini:

a. Data volume produksi
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b. Data harga jual tiap produk.
c. Data biaya bahan baku yang dibutuhkan.
d. Datajam kerja mesin.
e. Data jam kerja tenaga kerja.
Pengolahan Data

Informasi yang dikumpulkan pada tahap
sebelumnya  diproses dengan  menggunakan
pendekatan yang sesuai dengan masalah yang
dihadapi.
Analisis dan Pembahasan

Pada titik ini akan dilakukan pengecekan dan
pembahasan hasil pengolahan data, khususnya terkait
dengan penentuan kebutuhan tenaga kerja dan hasil
produksi.
Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah
mengembangkan kesimpulan berdasarkan hasil
pengolahan dan analisis data tahap sebelumnya.
Selanjutnya, penelitian yang dianggap relavan dan
layak untuk keuntungan perusahaan serta peningkatan

bagian studi berikutnya harus diupayakan.
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E. Metode Pengolahan Data
Langkah yang dilakukan untuk pengolahan data dalam

penelitian ini sebagai berikut (Lubis, 2020):

1. Menentukan jumlah produksi penjualan, biaya
produksi, dan pendapatan yang akan digunakan untuk
membuat model goal programming.

2. Membuat Formulasi Goal Programming
a. Menentukan Variabel Keputusan
b. Menentukan dan Merumuskan Fungsi Kendala

Tujuan
c. Menentukan Prioritas
d. Menentukan Fungsi Tujuan
e. Menyelesaikan Model Menggunakan Aplikasi
3. Membuat Kesimpulan
Metode goal programming dalam pengolahan
data memungkinkan penentuan biaya produksi

minimum dan perolehan pendapatan maksimal.
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Fungsi Kendala Tujuan
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Gambar 3.1 Gambar Diagram Alur Metode Penelitian
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BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini yaitu Rumah Kopi
Temanggung yang bergerak dibidang industri kopi. Usaha
ini menghasilkan empat jenis kopi yang diolah menjadi
bubuk kopi yaitu Kopi Arabika, Kopi Robusta, Kopi Excelsa
dan Kopi Bland yang kemudian dikemas dan dijual
dimasyarakat. Rumah kopi Temanggung terletak di Jalan
[rawan No.3 RT.01/RW.04, Ngemplak, Kecamatan Kedu,
Kabupaten Temanggung. Usaha produksi kopi didirikan
pertama kali pada tahun 2015, kendala pada saat itu
adalah modal namun dengan kegigihannya kendala
tersebut dapat teratasi. Pada tahun 2018 Rumah Kopi
Temanggung mendapatkan sertifikat produksi. Usaha
Rumah Kopi Temanggung ini di pimpin oleh Denden
Sofiudin.

Proses produksi yang dilakukan di Rumah Kopi
Temanggung sudah menggunakan mesin karena
mempermudah dan mempercepat proses produksi.
Adapun langkah-langkah yang digunakan pengusaha

untuk mencapai hasil produksi yang berkualitas tinggi dan
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efisien. Langkah-langkah dalam pembuatan kopi bubuk
adalah sebagai berikut:
1. Ketersediaan bahan baku
Produksi di Rumah Kopi Temanggung
menggunakan jenis kopi arabika, kopi robusta, kopi
excelsa, dan bland. Biji kopi ini merupakan hasil panen
diperkebunan Temanggung. Dalam satu bulan Rumah
Kopi Temanggung memproduksi biji kopi mencapai
900kg. Rumah Kopi Temanggung dalam satu hari
memproduksi sekitar 30kg, produksi masing-masing
setiap produk kopi yaitu kopi arabika 3kg, kopi
robusta 21kg, kopi excelsa 3kg, dan kopi bland 3kg.
2. Penggorengan
Proses penggorengan menggunakan teknologi
modern dengan menggunakan mesin penggoreng.
Proses penggorengan sekali produksi sekitar 18menit
untuk sekali produksi. Sekali produksi biji kopi
sebanyak 3kg.
3. Penggilingan
Proses pinggilingan biji kopi juga sudah
menggunakan mesin modern. Jadi proses penggilingan
ini sekali produksi sekitar 2menit untuk setiap 3kg biji

kopi.
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4. Penimbangan
Biji kopi yang sudah selesai diproduksi dan
sudah menjadi bubuk kopi ditimbang untuk
mengetahui berapa banyak bubuk kopi yang
diproduksi.
5. Pengemasan
Pengemasan bubuk kopi menggunakan
kemasan yang sudah dibuat dan diberi stiker agar
memiliki nilai keindahan dan diminati masyarakat.
Stiker yang dibuat didesain untuk melambangkan hasil

produksi dari Rumah Kopi Temanggung.

B. Faktor Produksi
Faktor-faktor yang dibutuhkan untuk menghasilkan
suatu barang atau jasa yaitu bahan baku, kapasitas mesin,
tenaga kerja, dan modal.
1. Bahan Baku
Proses produksi memerlukan pertimbangan
dalam memenuhi persediaan bahan baku, maka dalam
memenuhi persediaan bahan baku harus melakukan
perencanaan dan pemilihan biji kopi yang baik agar
dapat menghasilkan produk yang unggul. Bahan baku
yang digunakan dalam proses produksi adalah 900kg/
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bulan biji kopi yang menghasilkan 4 jenis kopi bubuk
yaitu Kopi Robusta, Kopi Arabika, Kopi Excelca dan
Kopi Bland.
Kapasitas Mesin

Kapasitas mesin dalam sekali produksi yaitu
memproduksi 3kg kopi namun setelah mengalami
proses penggorengan dan penggilingan kopi 3kg
hanya menghasilkan 2,5kg bubuk kopi.
Tenaga Kerja

Dalam proses produksi ini memerlukan tenaga
kerja sebanyak 4 orang. Tenaga kerja ini bekerja hari
senin- minggu dalam satu bulan, tenaga kerja boleh
melakukan libur seminggu sekali dengan bergantian.
Waktu kerjanya yaitu 8 jam/hari. Setiap tenaga kerja
bekerja 192 jam/bulan. Pendapatan tenaga kerja setiap
bulannya yaitu sekitar Rp 2.000.000,00
Biaya Operasional

Proses produksi memerlukan biaya produksi
untuk menghasilkan bubuk kopi yang baik. Biaya
produksi ini meliputi bahan baku, biaya tenaga kerja,

dan biaya tambahan lainnya (biaya operasional).

66



C. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dari hasil penelitian yang dilakukan

didapat data sebagai berikut:

1. Jumlah produksi produk

Produk yang dihasilkan dari proses produksi
Rumah Kopi Temanggung yaitu Kopi Arabika 75 kg,
Kopi Robusta 525 kg, Kopi Excelsa 75 kg, dan Kopi
Bland 75 kg
Harga bahan baku dan harga jual

Harga bahan baku dan harga jual untuk setiap
jenis bubuk kopi yang dihasilkan per 1lkg tiap
kemasan dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.1 Tabel Harga Bahan Baku dan Harga Jual

Produk (Rupiah)
No Produk Biaya Bahan Harga Jual/
Baku/ Kemasan
Kemasan
1. Kopi Arabika | 70.000 97.500
2. Kopi Robusta | 35.000 65.000
3. Kopi Excelsa | 35.000 57.500
4. Kopi Bland 43.750 57.500

Berdasarkan tabel dapat dipaparkan harga
bahan baku tiap produk dengan jenis Kopi Arabika
Rp 70.000,00/kg, Kopi Robusta Rp 35.000,00/kg,
Kopi Excelsa Rp 35.000,00/kg dan Kopi Bland

Rp 43.750,00/kg. Harga jual tiap produk dengan jenis
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Kopi Arabika Rp 97.500,00/kg, Kopi Robusta
Rp 65.000,00/kg, Kopi Excelsa Rp 57.500,00/kg dan
Kopi Bland Rp 57.500,00/kg.
3. Perhitungan biaya tenaga kerja
Biaya tenaga kerja untuk setiap bulannya
adalah Rp 2.000.000,00/bulan.
4. Jam Kerja Mesin Produksi
Proses produksi di Rumah Kopi Temanggung
menggunakan 2 jenis mesin yaitu mesin
penggorengan dan penggiling. Masing-masing mesin
memiliki jam kerja sesuai dengan kebutuhan.

Kapasitas mesin untuk sekali produksi yaitu 3kg.

D. Membuat Formulasi Goal Programming

1. Menentukan Variabel Keputusan
Dalam penelitian di Rumah Kopi Temanggung
variabel keputusan merupakan jumlah produk yang
akan diproduksi. Variabel keputusan x; dengan j =

1,2,3,4.

2. Menentukan dan Merumuskan Fungsi Kendala Tujuan
Menetapkan tujuan yang hendak digapai dapat
dilakukan dengan menentukan fungsi kendala terlebih
dahulu. Dalam penelitian ini kendala yang digunakan,

yaitu:
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a. Kendala tujuan memaksimalkan volume produksi
sesuai bahan baku yang ada.

b. Kendala tujuan meminimalkan biaya produksi.

c. Kendala tujuan memaksimalkan pendapatan dari
penjualan.

d. Kendala tujuan memaksimalkan jam kerja mesin.

e. Kendala tujuan memaksimalkan jam kerja tenaga
kerja.

3. Menentukan Prioritas
a. Prioritas1 : Memaksimalkan volume produksi

untuk memenuhi permintaan.

b. Prioritas2 : Memaksimumkan pendapatan dari
penjualan.

c. Prioritas 3 : Meminimumkan biaya produksi.

d. Prioritas4 : Memaksimalkan jam kerja mesin.

e. Prioritas5 : Memaksimalkan jam kerja tenaga
kerja.

4. Menentukan Fungsi Tujuan
Model fungsi tujuan dalam penelitian ini memiliki
prioritas sehingga untuk menentukan fungsi tujuan
disesuaikan dengan model fungsi tujuan berdasarkan
prioritas.

5. Menyelesaikan Model Menggunakan Aplikasi
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E. Pemodelan Matematika Perencanaan Produksi

Menggunakan Metode Goal Programming Dengan
Prioritas Sasaran

Usaha kopi saat ini banyak digemari oleh masyarakat
sehingga dalam proses perecanaan produksi di Rumah
Kopi Temanggung membutuhkan perencanaan produksi
agar produksi yang dilaksanakan mampu mencapai tujuan
yang ingin dicapai. Tujuan yang ingin dicapai Rumah Kopi
Temanggung adalah meminimalkan biaya produksi,
memaksimalkan pendapatan, memaksimalkan jam kerja
mesin, dan memaksimalkan jam kerja karyawan.

Pada penelitian ini metode yang dimanfaatkan guna
melakukan perencanaan produksi adalah dengan
menggunakan metode goal programming. Tahapan-
tahapan yang dilaksanakan untuk pemodelan matematika
dengan menggunakan goal programming sebagai berikut:
1. Fungsi Tujuan

Seorang pengusaha untuk memperoleh
keuntungan maksimum dan biaya yang dikeluarkan
minimum harus melakukan perencanaan produksi
yang tepat pada usaha yang dilakukan untuk masa yang
akan datang dengan melihat data tahun sebelumnya
sebagai patokan dalam membuat keputusan dalam

melakukan proses produksi dengan memperhatikan
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kendala-kendala yang ada pada usaha yang dilakukan.
Oleh karena itu, tujuan teknis dan keuangan dalam
penelitian ini disesuaikan dengan sumber daya
perusahaan saat ini untuk memenuhi fungsi tujuan.
Fungsi tujuan untuk memaksimalkan produksi kopi
dapat diformulasikan sebagai berikut:
m
MinZ = Z dr —dh)
i=1
Untuk
d; = Variabel deviasi di bawah target (b;)
df = Variabel deviasi di atas target (b;)
i=1,2,..,mtujuan
Fungsi Kendala
Pengambilan keputusan dalam membuat

perencanaan produksi kopi ada beberapa tujuan atau
goals yang hendak digapai, sasaran-sasaran tersebut
meliputi:
a. Sasaran memaksimlakan volume produksi untuk

memenuhi permintaan

Prioritas utama perusahaan adalah

terpenuhinya permintaan produk dari suatu

perusahaan. Sehingga kepuasan konsumen adalah

tujuan utama perusahaan dalam dunia bisnis.

Peneliti akan melakukan perencanaan produksi
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dengan melihat data bulan Desember 2022 yang
sudah ada.
Tabel 4.2 Tabel Produksi Kopi Bulan Desember

2022 (kg)
Produk Banyaknya Produksi
Kopi Arabika (x;) 75
Kopi Robusta (x,) 525
Kopi Excelsa (x3) 75
Kopi Bland (x,) 75

b. Sasaran memaksimalkan pendapatan penjualan

Pendapatan penjualan akan maksimal apabila

semakin banyak produk yang dihasilkan akan

semakin banyak pendapatan yang diperoleh

perusahaan. Harga produk kopi di Rumah Kopi

Temanggung memiliki tingkat harga yang berbeda.

Tingkat harga kopi dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4.3 Tabel Harga Jual Produk Kopi per kg

(Rupiah)
Produk Harga Jual
(per kg)
Kopi Arabika (x;) 97500
Kopi Robusta (x,) 65000
Kopi Excelsa (x3) 57500
Kopi Bland (x,) 57500
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C.

Sasaran meminimalkan biaya produksi

Perusahaan harus meminimumkan biaya
produksi agar perusahaan memperoleh
pendapatan yang maksimal dari proses produksi.
Biaya produksi meliputi harga bahan, upah tenaga
kerja, dan biaya lainnya (seperti: biaya tenaga
kerja, biaya listrik, dan biaya gas). Biaya produksi
tiap jenis kopi per kemasan tidak sama. Berikut
tabel biaya produksi untuk setiap produk kopi tiap
kemasan.

Tabel 4.4 Biaya Produksi per kg (Rupiah)

No | Produk Biaya Biaya Total
Bahan Lainnya/ Biaya
Baku/ Kemasan | Produksi/

Kemasan Kemasan

1. Kopi 70.000 10.000 80.000
Arabika

2. Kopi 35.000 10.000 45.000
Robusta

3. Kopi 35.000 10.000 45.000
Excelsa

4, Kopi 43.750 10.000 53.750
Bland

Sasaran memaksimalkan jam kerja mesin
Banyaknya produk yang dapat diproduksi

sangat dipengaruhi oleh jam kerja mesin karena

jumlah produk yang dihasilkan berbanding lurus

dengan waktu operasi mesin. Mesin akan dapat
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memenuhi semua permintaan produk dengan

memaksimalkan jam kerja mesin. Tabel jam kerja

mesin sebagai berikut:

Tabel 4.5 Tabel Jam Kerja Mesin

Mesin Kapasitas Jam kerja tiap produk (jam)
/bulan Kopi Kopi Kopi Kopi
(jam) arabika robusta | excelsa | bland
Penggorengan 90 9 63 9 9
Penggilingan 10 1 7 1 1
Total 100 10 70 10 10

e. Sasaran memaksimalkan jam kerja tenaga kerja

Proses produksi yang dilakukan pada jam kerja

adalah proses produksi

yang

ideal

menurut

perusahaan. Oleh karena itu, untuk mengurangi

biaya produksi yang digunakan untuk memberi

upah maka perusahaan harus memaksimalkan jam

tenaga kerja tenaga kerja agar tidak mengeluarkan

upah untuk lembur.

Tabel 4.6 Tabel Kapasitas Jam Kerja Tenaga Kerja

Jam Kerja
Tenaga Kerja

Jam kerja/bulan

Tenaga Kerja 1

192 jam/bulan

Tenaga Kerja 2 192 jam/bulan
Tenaga Kerja 3 192 jam/bulan
Tenaga Kerja 4 192 jam/bulan

Total 768 jam /bulan
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F. Model Matematika

Peneliti akan menawarkan perencanaan yang lebih
baik dari keadaan nyata dengan mengoptimalkan variabel-
variabel yang digunakan untuk memutuskan keputusan
dengan membuat perencanaan  produksi  kopi
memanfaatkan metode goal programming.
1. Menentukan variabel dan parameter yang digunakan

Dalam perumusan menggunakan metode goal

programming peneliti menggunakan variabel dan

parameter sebagai berikut:

x;: banyakan produk ke-i yang dihasilkan

i: macam produk yang dibuat,i = 1,2, 3,4

Q;: tingkat permintaan terhadap produk ke-i

d; : nilai penyimpangan di bawah Q;

df : nilai penyimpangan di atas Q;

P, : penghasilan penjualan produk

P,: biaya produksi perusahaan

H;: harga jual produk i per unit

B;: biaya produksi produk i per unit

TM;: waktu produksi mesin untuk produk i per unit

TK;: waktu produksi tenaga kerja untuk produk i per

unit
JM: jam kerja mesin

JK:jam kerja tenaga kerja
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2. Merumuskan fungsi kendala

Kendala yang menjadi sasaran pada Rumah Kopi
Temanggung akan dimodelkan menjadi fungsi kendala
untuk menyelesaikan permasalahan perencanaan
produksi. Merumuskan fungsi tujuan dan menetapkan
penyimpangan tambahan sesuai dengan kendala
tersebut bertujuan untuk merumuskan fungsi kendala.
Persamaan YRiaij.xj+d; —df =b; dapat
digunakan untuk merumuskan fungsi kendala dan
persamaan Z: Min Y%, P; (di — d}) dapat digunakan
untuk merumuskan setiap fungsi tujuan. Ada lima
kendala yang dihadapi pada penelitian ini:
Memaksimalkan jumlah produksi untuk memenuhi
permintaan, meminimumkan biaya produksi,
memaksimumkan pendapatan dari penjualan,
memaksimlakan jam kerja mesin, dan memksimalkan
jam kerja tenaga kerja. Rumusan setiap kendala adalah
sebagai berikut:
a. Kendala sasaran memaksimalkan volume produksi

untuk memenuhi permintaan

xi+di —df =@
Dimana:
x;: jumlah produk ke-i yang diproduksi

d; : nilai penyimpangan di bawah Q;
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df : nilai penyimpangan di atas Q;
Q;: tingkat permintaan akan jenis produk ke-i
Persamaan fungsi Z untuk meminimalkan d;

dan d;" menjadi:

m
MinZ = Z dr —d¥)
i=1

Kendalan sasaran memaksimalkan pendapatan
penjualan

Fungsi tujuan:

m
Max Z = Z Hl-xi
i=1

H;: harga jual produk i per unit

Dimana:
x;: banyaknya produk ke-i yang dihasilkan

m: total produk

Kendala sasaran meminimalkan biaya produksi

m
MinZ = Z Bl-xl-
i=1

B;: biaya produksi produk i per unit

Fungsi tujuan:

Dimana:

x;: banyaknya produk ke-i yang dihasilkan

m: total produk
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d. Kendala sasaran memaksimalkan jam kerja mesin

Kendala:

m
z TMlxl+dl_—d:- :]M
i=1

Dimana:

TM;: waktu produksi mesin untuk produk i per unit
JM: jam kerja mesin

d; : nilai penyimpangan di bawah Q;

d{ : nilai penyimpangan di atas Q;

MinZ:Zd;

e. Kendala sasaran memaksimalkan jam kerja tenaga

Fungsi tujuan Z:

kerja

Kendala:
m
i=1

Dimana:

TK;: waktu produksi tenaga kerja untuk produk i
per unit

JK:jam kerja tenaga kerja

d; : nilai penyimpangan di bawah Q;

d{ : nilai penyimpangan di atas Q;
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Fungsi tujuan Z:

MinZ=Zdi_

Penggunaan formulasi model goal programming
Formulasi model yang digunakan dalam

perencanaan produksi kopi menggunakan metode goal

programming sebagai berikut:

a. Kendala sasaran memaksimalkan jumlah produksi
Deviasi positif dan deviasi negatif harus
diminimumkan untuk memenuhi permintaaan.
Sebab jumlah produksi yang tidak mencukupi akan
membuat permintaan konsumen tidak dapat
terpenuhi, sedangkan jumlah produksi yang
berlebih akan menaikkan biaya persediaan dan
membuat biaya produksi menjadi tidak terjangkau.
Akibatnya, fungsi tujuan harus dikurangi. Fungsi
kendala untuk setiap produk adalah sebagai
berikut:

xi+dy —df =Q;
X, +di —df =75
x; +d; —d3 =525
x3+d3 —di =75
x4 +dy —df =75
Persamaan fungsi Z untuk meminimalkan d;
dan d;" menjadi:

79



4
MinZ = Z dr +dh
i=1

S MinZ =dy +df +d; +df +d5 +df +d;
+df

Kendala sasaran memaksimalkan pendapatan
penjualan

Tujuan Rumah Kopi Temanggung dari
penjualan produk kopi adalah memperoleh
pendapatan maksimal, sehingga target keuntungan
yang tidak mencapai target atau nilai deviasi
negatif akan diminimalkan. Berikut rumusan fungsi

kendala model:
4

Max Z = - Hix;
i=1
& Max Z = 97500x; + 65000x;, + 57500x3
+ 57500x,
< P; =97500x; + 65000x, + 57500x;
+ 57500x, + dg — dZ
Fungsi  tujuan untuk  memaksimalkan
pendapatan penjualan berdasarkan kendala
sasaran di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
MinZ =dg
Kendala sasaran meminimumkan biaya produksi
Proses untuk setiap produksi usaha kopi

menginginkan biaya produksi yang minimum
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sehingga biaya yang dikeluarkan tidak banyak.
Nilai deviasi positif atau berlebih diminimalkan
karena tujuannya untuk mengurangi biaya yang
dikeluarkan selama produksi. Berikut rumusan

fungsi kendala model:

Min Z = A.L B;x;
i=1
< MinZ = 80000x; + 45000x, + 45000x3
+ 53750x,
< P, = 80000x; + 45000x, + 45000x3
+ 53750x, + dg — d¢
Fungsi tujuan untuk meminimumkan biaya
produksi berdasarkan kendala sasaran di atas
dapat diuraikan sebagai berikut:
MinZ = d}
Kendala sasaran memaksimalkan jam kerja mesin
Memaksimalkan penggunaan mesin sesuai
dengan kapasitas dapat membuat produksi optimal
dapat berjalan dengan lancar. Berikut rumusan

fungsi kendala model:
4
TM;x; +di —df =M
i=1
& TM;x, + TMyx, + TMyxs + TMyx, + d; — dF
=M
(=1 10x1 + 70x2 + 1OX3 + 1OX4 + d; - d;- = 100
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Fungsi tujuan untuk memaksimalkan jam kerja
mesin adalah dengan penyimpangan d;
diminimalkan. Berdasarkan kendala sasaran di
atas dapat diuraikan sebagai berikut:
MinZ =d;
e. Kendala sasaran memaksimalkan jam kerja tenaga
kerja
Jam kerja karyawan dioptimalkan agar
produski usaha kopi dapat optimal. Maka kendala

sasarannya sebagai berikut:
4

'lf&xf+d{—dﬁ=]K
i=
& TKyxq + TKyx, + TK3x3 + TKyx, + d7 — dy
=JK
& 192x; + 192x, + 192x5 + 192x, + dg — dg
=768
Fungsi tujuan dalam memaksimalkan jam kerja

tenaga kerja berdasarkan sasaran di atas adalah

MinZ = dj

G. Analisis Data Menggunakan Software Lingo 19.0
Rumah Kopi Temanggung dalam melakukan produksi
hanya dilakukan dengan prediksi saja tidak melakukan
analisis faktor-faktor kendala perencanaan produksi.

Dalam melakukan proses produksi Rumah Kopi
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Temanggung sudah memperoleh keuntungan hanya saja
keuntungan yang diperoleh Rumah Kopi Temanggung
belum optimal, maka diperlukan hasil perhitungan
menggunakan metode goal programming supaya
memperoleh hasil yang optimal.

Kesimpulan dari penelitian ini diberikan dalam bentuk
saran dan informasi mengenai jumlah barang ideal yang
harus dihasilkan oleh usaha tersebut agar dapat mencapai
produksi yang produktif dan berhasil. Software Lingo 19.0
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang telah
dirumuskan dalam persamaan. Lampiran 6 berisi rumusan
masalah dalam bentuk skrip software Lingo. Lampiran 7
berisi data output yang diperlukan dari hasil pengolahan
skrip software Lingo. Software Lingo dalam penelitian ini
dimanfaatkan guna mencari data yang diperlukan seperti
data penyelesaian solusi optimal (nilai fungsi tujuan, nilai
variabel keputusan, nilai variabel devisional, nilai reduced
cost), nilai-nilai slack, surplus serta dual price.

Tabel 4.7 Keputusan Optimal Dari Output Software Lingo
19.0 (dalam satu bulan)

Kendala Sasaran Hasil
Perhitungan
Produksi kopi x; =75 x; =75
x, =525 x, =525
X3 =75 X3 =75
X, =75 X, =75
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Memaksimalkan
Pendapatan

Rp 50.062.500,00

Meminimumkan
Biaya Produksi

Rp 37.031.250,00

Memaksimalkan
jam kerja mesin

100 jam

Memaksimalkan
jam kerja tenaga
kerja

768 jam

Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil output yang

diperoleh menyarankan model untuk memproduksi x;

sebanyak 75kg, x, sebanyak 525kg, x5 sebanyak 75kg, x,

sebanyak 75kg. Maka upaya yang dilakukan guna

menggapai target total permintaan tiap produk dapat

tergapai oleh semua jenis produk. Didapatkan kombinasi

solusi optimal dari tabel di atas sebagai berikut:

1.
2.

Sasaran dipenuhi oleh produk x4, x5, x3, X4.

Sasaran untuk meningkatkan pendapatan didapatkan
sebesar Rp 50.062.500,00.

Sasaran utntuk menurunkan biaya produksi yang
sebesar Rp 37.031.250,00.

Sasaran memaksimalkan jam kerja reguler terpenuhi
karena tidak terdapat nilai penyimpangan negatif dari
penggunaan jam kerja reguler.

Sasaran meminimalkan jam lembur terpenuhi karena
tidak terdapat nilai penyimpangan positif dari
penggunaan jam kerja reguler.
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
untuk memperoleh hasil perencanaan produksi yang
maksimum seperti meminimalkan biaya produksi,
memaksimalkan pendapatan, memaksimalkan
penggunaan jam kerja mesin, dan mengoptimalkan jam
kerja karyawan dengan dipengaruhi kendala-kendala
seperti bahan baku, biaya kemasan, biaya karyawan tiap
kemasan, penggunaan waktu kerja mesin produksi dan jam
kerja karyawan sehingga menghasilkan produksi produk 1
dan produk 2 yang optimal. Untuk melakukan hal
tersebut, proses perencanaan produksi  dapat
memanfaatkan konsep matematika dan teknologi
komputer modern. Misalnya program liner yang dapat
diterapkan dengan metode goal programming dan
software Lingo 19.0 untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut agar dapat menghasilkan tujuan dan hasil

perencanaan produksi yang optimal.
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BABV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Perencanaan produksi di Rumah Kopi Temanggung
berdasarkan perhitungan menggunakan software Lingo
19.0 dalam satu bulan dapat dilakukan dengan
memproduksi produk Kopi Arabika sebanyak 75kg, Kopi
Robusta sebanyak 525kg, Kopi Excelsa sebanyak 75kg,
dan Kopi Bland sebanya 75kg dengan memaksimalkan
pendapatan sebesar Rp50.062.500,00, meminimumkan
biaya produksi Rp 37.031.250,00, memaksimalkan
penggunaan mesin 100 jam, dan memaksimalkan jam kerja

tenaga kerja 768 jam.

B. Saran
Berdasarkan teori, pengolahan data, dan pembahasan
pada penelitian ini, maka peneliti menyampaikan beberapa
saran yaitu:
1. Peneliti hanya menggunakan satu metode yaitu
metode goal programming, untuk peneliti selanjutnya
diharapkan menggunakan beberapa metode agar

diperoleh hasil yang lebih akurat.

86



2. Peneliti menggunakan 1 aplikasi yaitu menggunakan
software Lingo untuk mengolah data penelitian, untuk
peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan
aplikasi terbaru yang dapat digunakan untuk mengolah

data yang menggunakan metode goal programming.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Produksi Kopi Bulan Desember 2022

Produk Banyaknya Produksi
Kopi Arabika (x;) 75
Kopi Robusta (x,) 525
Kopi Excelca (x3) 75
Kopi Bland (x,) 75

Lampiran 2 Data Harga Jual Produk Kopi

Produk Harga Jual
(per Satuan)
Kopi Arabika (x;) 97500
Kopi Robusta (x,) 65000
Kopi Excelca (x3) 57500
Kopi Bland (x,) 57500

Lampiran 3 Data Biaya Produksi per kg

No Produk Biaya Biaya Total
Lainnya/ Bahan Biaya
Kemasan Baku/ Produksi/
Kemasan Kemasan
1. Kopi Arabika | 10.000 70.000 80.000
2. Kopi Robusta | 10.000 35.000 45.000
3. Kopi Excelsa | 10.000 35.000 45.000
4. Kopi Bland 10.000 43.750 53.750

Lampiran 4 Data Tabel Jam Kerja Mesin

Mesin Kapasitas Jam Kerja tiap produk (jam)
/bulan Kopi Kopi Kopi Kopi
(jam) arabika robusta | excelsa | bland
Penggorengan 90 9 63 9 9
Penggilingan 10 1 70 1 1
Total 100 10 70 10 10
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Lampiran 5 Data Kapasitas Jam Kerja Tenaga Kerja

Jam Kerja Jam Kkerja/bulan

Tenaga Kerja

Tenaga Kerja 1 192 jam/bulan

Tenaga Kerja 2 192 jam/bulan

Tenaga Kerja 3 192 jam/bulan

Tenaga Kerja 4 192 jam/bulan
Total 768 jam/bulan

Lampiran 6 Skrip Lingo

MIN=(D11+D12+D21+D22+D31+D32+D41+D42)+(D51)+(D61)+(D
71+D712);

x1+d11-d12=75;

x2+d21-d22=525;

x3+d31-d32=75;

x4+d41-d42=75;
97500*x1+65000*x2+57500*x3+57500*x4+d51=P1;
80000*x1+45000*x2+45000*x3+53750*x4+d61=P2;
10*x1+70*x2+10*x3+10*x4+d71-d72=100;
192*x1+192*x2+192*x3+192*x4+d81-d82=768;
x1>=0;

x2>=0;

x3>=0;

x4>=0;

d11>=0;

94



d21>=0;
d31>=0;
d41>=0;
d12>=0;
d22>=0;
d32>=0;
d42>=0;

d51>=0; end

File it Soher Window Help

DlelBl@] (-8 =] velo] DR A= el

-le]x

MIN={011+D12+021+D22+031+D32+041+D42)+{051]+{D61}+ D71+0712);
xvd1Ld12e7s;

X221 422525

X3+31-032:75;

404104275,

STS00"x1465000° X245 700" X345 7500 x4+d51=P1]
50000°x1+15000° x2I5000° X345 3750 K 0B1=P2;
1071470724 10°X3+10% 4471 0722100;

192°1+192° 2419234192 4 +381-625768;
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Lampiran 7 Output Lingo

Variable Value

D11 0.000000

D1z 0.000000

D21 0.000000

D22 0.000000

D31 0.000000

D32 0.000000

D41 0.000000

D42 0.000000

D51 0.000000

D&l 0.000000

D71 0.000000

D712 0.000000

X1 75.00000

X2 525.0000

X3 75.00000

X4 75.00000

Pl 0.5006250E+08
P2 0.3703125E+08

D72 38900.00

D81 0.000000

D82 143232.0

Row Slack or Surplus

1 0.000000
2 0.000000
3 0.000000
4 0.000000
5 0.000000
6 0.000000
7 0.000000
8 0.000000
9 0.000000
10 75.00000
11 525.0000
12 75.00000
13 75.00000
14 0.000000
15 0.000000
16 0.000000
17 0.000000
18 0.000000
19 0.000000
20 0.000000
21 0.000000
22 0.000000

Reduced Cost

1.
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000

00D DO0DODOD O e e e

000000

Dual Price
000000

-1.
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
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Lampiran 8 Foto Persedian Bahan Baku
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Lampiran 12 Surat [jin Penelitian

&

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JLProf. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433356 Semarang 50185

Nomor
Lamp
Hal

: B.4003/Un.10.8/K/SP.01.08/06/2022 28 Juni 2022

: Permohonan Izin Observasi Pra Riset

Kepada Yth.
Pimpinan Rumah Kopl Temanggung
di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka memenuhi tugas akhir Fakultas
Sains dan Teknologl, bersama Ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di
bawah ini :

Nama : Siti Nur Safatun

NIM : 1808046018

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologl / Matematika.,

mohon mahasiswa kami di ijinkan melaksanakan Observasi Pra Riset di
sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Data Observasi tersebut diharapkan dapat menjadi bahan kajian (analisis)
bagl mahasiswa kami,

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologl UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
Nama Lengkap : Siti Nur Safatun
Tempat & Tanggal Lahir : Temanggung, 03 Juli 1999
Alamat Rumah : Kemiri RT 02 RW 04, Salamsari,
Kec. Kedu, Kab. Temanggung
HP : 085786223539

E-mail : sitinursafatun37 @gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. RA Najmul Huda
2. MI Salamsari
3. SMP N 3 Temanggung
4. SMAN 2 Temanggung

Semarang, 24 Juni 2024

Siti Nur Safatun
NIM. 1808046018
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